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Abstrak — Karyawan merupakan aset krusial pada sebagian besar seluruh organisasi, sebab mereka
merupakan investasi dan factor daya saing bagi bisnis dan perusahaan. Suatu entitas organisasi atau
perusahaan disebut produktif ketika berhasil mencapai tujuan dengan menghasilkan output optimal
dengan biaya minimal. Penelitian ini merupakan sebuah studi pustaka yang mengulas pengaruh gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja, dengan fokus pada Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM). Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk merumuskan hipotesis
mengenai hubungan antar variabel yang dapat menjadi landasan bagi penelitian lanjutan. Objek studi
artikel ini berfokus pada literatur yang tersedia secara daring, meliputi sumber informasi dari Google
Scholar, Mendeley, serta media akademik online lainnya. Metode penelitian yang digunakan
melibatkan kajian pustaka dari berbagai sumber, termasuk e-book dan jurnal elektronik yang dapat
diakses secara open access e-journal. Library research menjadi sarana utama dalam mengumpulkan
informasi yang relevan untuk merumuskan hubungan antar variabel yang menjadi fokus penelitian
ini. Terdapat keterkaitan antara gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu lingkungan kerja
dengan tingkat kinerja individu atau kelompok. Analisis kualitatif ini menegaskan bahwa faktor-
faktor seperti gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan tingkat disiplin berperan penting dalam
memengaruhi Kinerja individu atau kelompok dalam konteks Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM). Sebagai hasil dari artikel tersebut, terlihat bahwa faktor-faktor ini merupakan aspek
penting yang perlu dipertimbangkan dan diperhatikan dalam meningkatkan kinerja organisasi.

Kata Kunci: Kinerja, Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja.

Abstract — Employees are a crucial asset for most organizations, as they are an investment and a
competitive factor for businesses and companies. An organizational entity or company is called
productive when it succeeds in achieving its goals by producing optimal output at minimal cost. This
research is a literature review that examines the influence of leadership style, work environment, and
work discipline on performance, focusing on Human Resource Management (HRM). The primary
objective of this article is to formulate hypotheses about the relationships between variables that
could serve as a foundation for further research. The object of this study focuses on online literature,
including sources from Google Scholar, Mendeley, and other academic online media. The research
method involves a review of literature from various sources, including e-books and open-access
electronic journals. Library research serves as the primary means to gather relevant information to
formulate relationships between the variables that are the focus of this research. There is a
correlation between the leadership style applied in a work environment and the performance level of
individuals or groups. This qualitative analysis confirms that factors such as leadership style, work
environment, and level of discipline play a significant role in influencing the performance of
individuals or groups within the context of Human Resource Management (HRM). As a result of this
article, it is evident that these factors are crucial aspects that need to be considered and attended to
in enhancing organizational performance.

Keywords: Performance, Leadership, Work Environment, Work Discipline.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset paling berharga dalam suatu perusahaan.
Manusia merupakan faktor yang menentukan berhasil dan tidaknya suatu organisasi untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Agar
sumber daya manusia dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi, maka organisasi
harus mendayagunakan sumber daya manusia secara lebih efektif dan efisien dengan
cenderung ke arah peningkatan kinerja karyawan. Menurut (Mangkunegara, 2017)
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mengemukan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kualitas yang dicapai oleh
seorang Pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang
diberikan kepadanya.

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan
suatu pekerjaan (Arianty, Bahagia, Lubis, & Siswadi, 2016). Kinerja pegawai merupakan
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan
kepadanya untuk mencapai target kerja. Pegawai dapat bekerja dengan baik bila memiliki
kinerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. Kinerja pegawai
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan instansi atau organisasi dalam mencapai
tujuannya. Dengan kata lain kelangsungan suatu perusahaan itu ditentukan oleh Kinerja
karyawannya (Handoko, 2001). Untuk itu kinerja dari pegawai dapat mempengaruhi Kinerja
instansi secara keseluruhan.

Dikutip dari Bisnis.com dalam Association Productivity Organization (APO) di antara
negara Asean, Indonesia menempati peringkat keempat di bawah Singapura, Malaysia dan
Thailand. Kualitas pekerjaannya pun sedikit lebih rendah dibandingkan dengan negara
tetangga. Negara-negara yang tergabung dalam Association Productivity Organization
(APO) membahas dampak terjadinya teknologi disrupsi (disruptive technologies) yang
berpengaruh terhadap sektor ketenagakerjaan dan tingkat produktivitas kerja. Dari data APO
dibawah ini dari tahun 2012 ke tahun 2015 Indonesia mengalami peningkatan tetapi tetap
berada di posisi ke-4 dan masih jauh diantara negara Asean yang lainnya, artinya dapat
disimpulkan bahwa kinerja Indonesia masih jauh dari di antara negara Asean.

Tabel 1. Data Asian Productivity Organization (APQ)

No Nama Negara 2012 2015
1 | Singapore US$123.790 US$127.810
2 | Malaysia US$52.460 US$55.700
3 | Thailand US$24.190 US$26.480
4 | Indonesia US$21.700 US$24.340

Sumber: Bisnis.com (2020)

Data Human Capital Report yang berisi peringkat untuk negara-negara berdasarkan
pengukuran kemajuan suatu negara berdasarkan dimensi pengembangan manusianya,
manusia yang sehat dan berumur panjang, berpengetahuan, dengan taraf hidup yang tinggi,
Indonesia juga masih terbilang rendah dibanding 4 (empat) Negara tetangga lainnya, seperti
yang terlampir dalam tabel berikut ini:

Tabel 2. Peringkat Human Development Index (HDI) Negara Asia Tenggara

No | Rank Country HDI Value (2019)
1 11 Singapore 0.938
2 47 Brunei Darussalam 0.838
3 62 Malaysia 0.810
4 79 Thailand 0.777
5 107 Indonesia 0.718
6 107 | Filipina 0.718
7 117 Vietnam 0.704
8 141 Timor Leste 0.606
9 147 | Myanmar 0.583

Sumber: data UNDP (2020)

Siagian (2002) dalam Eko Busono dan Dheasey Amboningtyas (2017)
mengemukakan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai dibutuhkan faktor—faktor
pendukung, salah satu faktor yang dapat mendukung adalah keahlian bagi para pemimpin
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Kemampuan pemimpin dalam mempengaruhi
pegawai untuk meningkatkan kinerjanya, akan berdampak pada kualitas pegawai dalam
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menyelesaikan tugas yang diberikan secara efisien dan efektif sesuai tujuan yang ingin
dicapai.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja dan disiplin
kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pegawai pada saat bekerja
yang mempengaruhi pegawai dalam menjalankan pekerjaanya baik secara langsung maupun
tidak langsung menciptakan tingkah laku yang positif pekerja perlu menciptakan suasana
dan lingkungan kerja yang aman dan nyaman karena lingkungan yang baik akan mendorong
kinerja pegawai. lingkungan kerja adalah tempat pegawai melakukan pekerjaannya sehari-
hari baik fisik maupun non fisik dalam suatu organisasi secara perseorangan mapun
kelompok.

Sedangkan, Berdasarkan pernyataan yang pernah dikemukakan oleh (Singodimedjo,
2015), beliau mendefinisikan bahwa suatu sikap dimana seseorang siap dan mau menaati
dan mengikuti peraturan - peraturan yang ada disekitarnya. Pekerjaan apapun bisa berjalan
dengan lancar, maka Anda harus memiliki kedisiplinan yang baik. Disiplin merupakan alat
motivasi pegawai yang menunjukkan keadaan atau sikap hormat pegawai terhadap peraturan
dan ketentuan perusahaan merupakan definisi dari disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan
definisi dari suatu kebersediaan serta rasa sadar dari seorang indvidu dalam upaya mematuhi
terhadap semua prosedur atau aturan-aturan serta etika yang sudah ditetapkan organisasi
pihak manajerial didalam suatu perusahaan merupakan pernyataan yang dikemukakan oleh
(M. S. P. Hasibuan, 2017). Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini
adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan Kerja,
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di suatu perusahaan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipilih untuk studi ini adalah metode kajian literatur. Metode
ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik
penelitian. Peneliti melakukan proses membaca, pencatatan, dan pengolahan data dari buku,
jurnal, artikel, laporan, atau sumber pustaka lain yang terkait dengan tujuan penelitian.
Informasi yang terhimpun tersebut kemudian dianalisis untuk menjadi dasar informasi yang
mendalam dalam laporan penelitian. Metode kajian literatur memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai topik penelitian tanpa melakukan
penelitian lapangan. Pendekatan ini menitikberatkan pada eksplorasi terhadap informasi
yang telah ada, memungkinkan pemahaman yang mendalam mengenai topik yang diteliti
tanpa melibatkan pengumpulan data dari lapangan. Dalam penelitian kualitatif, kajian
pustaka harus digunakan secara konsisten dengan asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus
digunakan secara induktif sehingga tidak mengarahkan pertanyaanpertanyaan yang diajukan
oleh peneliti. Salah satu alasan utama untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa
penelitian tersebut bersifat eksploratif (Ali and Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dengann menganalisis artikel yang dijadikan rujukan dalam penelitian.
Artikel yang relevan sebagai dasar dalam menetapkan hipotesis penelitian dengan
menjelaskan hasil penelitian terdahulu, menjelaskan persamaan dan perbedaan dengan
rencana penelitiannya, dari penelitian terdahulu yang relevan seperti tabel 1 dibawah ini.
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No

2

Author (Tahun)

Astria Khairizah,
Irwan Noor dan
Agung Suprapto
(2018)

Salmawati (2021)

Rayka Dantyo

Prakoso Endang Siti

Astuti Ika Ruhana
(2014)

Yuyut Dwi Astutik

(2021)

Gito Septa Putral
dan Jhon Fernos2
(2023)

Tabel 1. Hasil Penelitian Relevan.

Hasil Riset Terdahulu

Gaya Kepemimpinan
dan Motivasi Kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
Kinerja karyawan
Gaya kepemimpinan
berpengaruh langsung
(0,216) dengan tingkat
signifikansi 0,015
(signifikan) maupun
tidak langsung (0,485)
dan dominan (Nilai z
hitung (5,83) lebih
besar dari Nilai z
mutlak (1,96)) terhadap
Kinerja pegawai dan
variabel beban kerja
berpengaruh langsung
(0,090) dengan tingkat
signifikansi 0,018
(signifikan) dan tidak
langsung (0,005)
namun tidak dominan
(Nilai z hitung (0,6079)
lebih kecil dari Nilai z
mutlak (1,96)) terhadap
Kinerja pegawai serta
variabel motivasi kerja
(0,671) berpengaruh
langsung terhadap
Kinerja pegawai.
Linkungan Kerja dan
Motivasi Kerja
berpegaruh positif dan
signifikan terhadap
Kinerja Karyawan
Lingkungan Kerja dan
motivasi berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru
pada UPT SMP Negeri
12 Gresik.

Disiplin kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja pegawai pada
dinas tenaga kerja dan
perindustrian kota
padang dan motivasi

Persamaan Dengan

Artikel Ini

Gaya
Kepemimpinan
berpengaruh
terhadap Kinerja

Gaya
Kepemimpinan
berpengaruh
terhadap Kinerja
Karyawan

Linkungan Kerja
berpengaruh
terhadap Kinerja
Karyawan

Linkungan Kerja
berpengaruh
terhadap Kinerja
Karyawan.

Disiplin Kerja
berpengaruh
terhadap Kinerja
Karyawan.

Perbedaan
Dengan Artikel
Ini

Tidak meneliti
Lingkungan kerja
dan Disiplin
terhadap Kinerja
Karyawan
Tidak meneliti
Motivasi Kerja
terhadap Kinerja
Karyawan

Tidak meneliti
pengaruh motivasi
kerja terhadap
Kinerja karyawan

Tidak meneliti
pengaruh motivasi
kerja terhadap
Kinerja karyawan

Tidak meneliti
pengaruh motivasi
kerja terhadap

Kinerja karyawan.
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kerja berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja
pegawai pada dinas
tenaga kerja dan

6 | Tine Yuliantinidan | Hasil penelitian Disiplin Kerja Tidak meneliti
Suryatiningsih menunjukkan bahwa berpengaruh pengaruh beban
(2021) disiplin kerja dan beban = terhadap Kinerja kerja terhadap

kerja berpengaruh Karyawan Kinerja
positif dan signifikan Karyawan.

terhadap kinerja
karyawan PT ISS

Indonesia
7 Yuan Badrianto, Hasil penelitian Gaya Tidak meneliti
Muhamad Ekhsan menunjukkan bahwa kepemimpinan dan = pengaruh beban
dan Cucu Mulyati gaya kepemimpinan, lingkungan kerja terhadap
(2022) lingkungan kerja, berpengaruh kinerja karyawan.
beban kerja terhadap kinerja

berpengaruh positifif karyawan.
terhadap kinerja

karyawan pada PT.

Nutrifood Indonesia.

Berdasarkan Kajian teori maka pembahasan artikel literature review ini adalah
melakukan review artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat
konseptual berfikir rencana penelitian. Berdasarkan hasil penelitian maka pembahasan
artikel ini adalah melakukan review artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel
dan membuat konseptual berfikir rencana penelitian:

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan

Kepemimpinan adalah perilaku seseorang ketika orang tersebut berusaha untuk

mengubah perilaku orang lain sesuai yang diinginkannya (Supriyanto, 2015); (Supriyanto,
2021); (Supriyanto, 2022). Dalam perusahaan gaya kepimpinan sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan produktivitas kinerja pegawai. Seorang pemimpin dapat melakukan berbagi
cara untuk mempengaruhi bawahannya, cara inilah yang mencerminkan sikap dan gambaran
gaya kepemimpinanya. Gaya kepemimpinan mengacu pada pendekatan atau gaya yang
digunakan oleh seorang pemimpin dalam mengarahkan, menginspirasi, dan mempengaruhi
orang lain dalam suatu organisasi atau kelompok. Terdapat berbagai prinsip atau konsep
dalam gaya kepemimpinan yang telah dikenal dan dikembangkan oleh para ahli selama
bertahun-tahun. Berikut ini adalah beberapa prinsip atau konsep umum yang sering dikaitkan
dengan gaya kepemimpinan:

1. Gaya otoriter atau autokratik Seorang pemimpin otoriter cenderung membuat keputusan
sendiri tanpa melibatkan anggota tim atau bawahan. la memberikan perintah dengan
tegas dan mengharapkan ketaatan penuh dari bawahan.

2. Gaya demokratis atau partisipatif Seorang pemimpin demokratis melibatkan anggota
tim atau bawahan dalam proses pengambilan keputusan. la mendorong partisipasi aktif,
mendengarkan masukan, dan mempertimbangkan opini dari orang-orang di sekitarnya
sebelum membuat keputusan.

3. Gaya transformasional Pemimpin transformasional mampu menginspirasi dan
memotivasi anggota tim untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi. Mereka mendorong
inovasi, kreativitas, dan perubahan yang positif dalam organisasi.

Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, jika Gaya

Kepemimpinan dipersepsikan dengan baik maka Kinerja Karyawan akan dipersepsikan baik
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pula begitu juga sebaliknya. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Gaya Kepemimpinan
adalah dari latar belakang seorang pemimpin, kondisi lingkungan Kkerja, pengalaman
sebelumnya dan dari kepuasan kerja karyawan. Dengan memperhatikan faktor-faktor ini,
pemimpin dapat lebih memahami bagaimana mereka dapat mengoptimalkan gaya
kepemimpinan mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan didalam organisasi dan tim
kerja. Untuk meningkatkan Kinerja Karyawan dengan memperhatikan Gaya Kepemimpinan,
maka yang harus dilakukan oleh manajemen adalah memilih pemimpin denga bijak dan
menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan perusahaan, dimana dalam kemajuan
perusahaan sosok yang paling penting adalah pemimpin. Pemimpin yang baik dan sesuali
tempatnya akan membatu kemajuan perusahaan. Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap
Kinerja, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2019); (Wahyuni et
al., 2021); (Rahmaizzaty and Nuridin, 2023).

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Menurut (Soetjipto, 2008) Linkungan Kerja adalah berbagai hal atau unsurunsur yang
dapat mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung terhadap organisasi atau
perusahaan yang akan memberikan dampak baik atau buruk terhadap kinerja dan kepuasan
kerja karyawan. Lingkungan kerja yang menyenangkan akan memberikan dampak yang
positif bagi peningkatakan kinerja karyawan, sehingga lingkungan kerja dikatakan baik
apabila para karyawan dapat merkontribusi besar kepada perusahaan baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam pencapaian dan kemajuan perusahaan.

Prinsip-prinsip atau konsep-konsep lingkungan kerja adalah seperangkat panduan dan
norma yang dirancang untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat, aman, produktif, dan
inklusif bagi karyawan. Prinsip-prinsip ini membentuk dasar bagi organisasi untuk
memastikan bahwa kebutuhan fisik, emosional, dan psikologis para karyawan terpenuhi.
Beberapa prinsip utama atau konsep yang umumnya dianggap penting dalam merancang
lingkungan kerja yang efektif meliputi: Keamanan dan Kesehatan, Keseimbangan Kerja dan
Kehidupan Pribadi, Keterlibatan Karyawan, Kebijakan Inklusif, Pengembangan Karir dan
Pelatihan, Komunikasi Efektif, Pengakuan dan Penghargaan, Fleksibilitas, Budaya
Organisasi yang Positif, Perencanaan Ruang Kerja. Mematuhi prinsip-prinsip ini membantu
organisasi menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan berdaya saing yang mampu
mendukung kesejahteraan dan pertumbuhan para karyawan, serta kesuksesan jangka panjang
perusahaan itu sendiri.

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja, jika Lingkungan Kerja dipersepsikan
dengan baik maka Kinerja akan dipersepsikan baik pula, begitu juga sebaliknya. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa Lingkungan kerja yang menyenangkan sangat penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan, sehingga lingkungan kerja dikatakan baik apabila ketika
karyawan dapat memberikan kontribusi yang besar kepada perusahaan, baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam kemajuan perusahaan. Lingkungan kerja yang kurang
menyenangkan akan membuat karyawan memiliki performa yang menurun dan waktu
pencapaian tugas yang telah diberikan dapat berjalan tidak sesuai dengan target yang
diberikan sehingga hal hasil sistem kerja yang diterapkan menjadi tidak efektif dan efesien,
sebaliknya lingkungan kerja yang menyenangkan akan memberikan dampak yang baik
terhadap diri sendiri dan perusahaan sehingga karyawan memperoleh kepuasan dalam
pencapaian kinerjanya dan perusahaan juga memperoleh tujuan perusahaan yang ingin
dicapainya.(Ronal and Hotlin, 2019).

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Linkungan Kerja adalah hubungan
antarkaryawan, antar atasan dan bawahan serta lingkungan fisik tempat karyawan bekerja.
Sihombing (2004:78) menyatakan bahwa “Lingkungan kerja adalah faktor-faktor di luar
manusia baik fisik maupun non fisik dalam suatu organisasi.” (Arjun et al., 2022).
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Linkungan Kerja berperan terhadap Kinerja, ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh:(Arjun et al., 2022), (Ronal and Hotlin, 2019) dan (Sare et al., 2023).
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Kedisiplinan merupakan suatu hal yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui apakah
peran pemimpin secara keseluruhan dapat dilaksanakan dengan baik atau tidak. Disiplin
Kerja merupakan sikap atau perilaku seorang karyawan dalam bekerja untuk bersedia
menaati atau mengikuti semua peraturanperaturan perusahaan yang berlaku dengan maksud
agar tujuan perusahaan tercapai secara optimal. (Rosalina and Wati, 2020). Disiplin yang
baik menggambarkan banyaknya pekerjaan pegawai yang diberikan.

Hal ini menambah semangat kerja serta terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai dan
masyarakat. Kehidupan berorganisasi diperlukan membutuhkan sikap disiplin kerja dari para
pegawai. Dengan meningkatnya rasa disiplin kerja dari pegawai maka tugas- tugas yang
dikerjakan pegawai itu sendiri akan terselesaikan dengan baik. Sehingga dari tujuan
pencapaian organisasi bisa maksimal dan tercapai dengan sangat memuaskan. Hal ini juga
akan berdampak secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai itu sendiri. Disiplin kerja
penting untuk ditumbuhkan dan terus ditingkatkan demi tujuan bersama antara organisasi
dan pegawai. (Gito Septa Putra and Jhon Fernos, 2023).

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, jika Disiplin Kerja
dipersepsikan dengan baik maka Kinerja Karyawan akan dipersepsikan baik pula, begitu
juga sebaliknya. Hal ini dapat dijelaskan bahwa ketepatan seorang karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaanya maka semakin baik Kkinerja karyawan itu sendiri dalam
memenuhi tanggung jawabnya kepada perusahan. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
Disiplin Kerja Menurut pendapat dari Singodimedjo dalam Strisno (2009:94-97)
dikemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai adalah sebagai berikut :
Besar kecilnya pemberian kompensasi;

Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan;

Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan;

Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan;

Ada tidaknya pengawasan pimpinan;

Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan;

Diciptakan kebiasaan — kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.

Disiplin Kerja berperan terhadap Kinerja Karyawan, ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh: (Mahfudiyanto, 2022), (Gito Septa Putra and Jhon Fernos, 2023) dan
(Yuliantini and Suryatiningsih, 2021.

Rerangka konseptual Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, pembahasan dan penelitian relevan, maka di perolah

rerangka konseptual artikel ini seperti gambar 1 di bawah ini:

NoabkowhE

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Gava
Kepemimpinan

(X1

Kinerja
Karyawan

Linkungan
(Y1)

Kerja (X2)

(X3)
Sumber: Data Sekunder, 2023
Berdasarkan gambar rerangka konseptual di atas, maka: Kepemimpinan, Linkungan
Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Selain dari tiga variabel

exogen yang mempengaruhi Kinerja, masih banyak variabel lain, diantaranya adalah:
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1. Beban Kerja: Penelitian yang dilakukan oleh Tine Yuliantini dan Suryatiningsih pada
tahun 2021 menghasilkan bahwa Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT ISS Indonesia dengan nilai original sample 0,313 dan T-
Statistic 2,377 > 1,96. Yang artinya beban Kkerja juga dapat mempengaruhi Kkinerja
karyawan (Yuliantini and Suryatiningsih, 2021).

2. Motivasi kerja: penelitian yang dilakukan oleh Gito Septa Putra dan Jhon Fernos pada
tahun 2023 bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada dinas tenaga kerja dan perindustrian kota padang (Gito Septa Putra and
Jhon Fernos, 2023).

3. Disiplin Kerja: penelitian yang dilakukan oleh (Mahfudiyanto, 2022); (Gito Septa Putra
and Jhon Fernos, 2023), (Yuliantini and Suryatiningsih, 2021) menghasilkan bahwa
disiplin bekerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dikarenakan disiplin
kerja merupakan hal yang penting bagi kemajuan suatu perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan, hasil, dan pembahasan artikel ini, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara tiga faktor utama: gaya kepemimpinan, lingkungan
kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Pertama, gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan yang efektif mampu
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan pencapaian tujuan karyawan. Kedua, lingkungan
kerja yang kondusif turut berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Faktor-
faktor seperti budaya organisasi, relasi interpersonal yang baik, serta dukungan sistem
organisasi memengaruhi produktivitas dan kinerja keseluruhan karyawan. Ketiga, tingkat
disiplin kerja individu dalam mematuhi prosedur dan tanggung jawabnya berdampak
langsung pada kinerja. Keberhasilan dalam menjaga disiplin kerja memiliki hubungan erat
dengan capaian target kinerja dan kualitas kerja yang dihasilkan. Dengan demikian,
kesimpulan utama dari artikel ini adalah bahwa gaya kepemimpinan, lingkungan kerja yang
mendukung, dan tingkat disiplin karyawan sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Dalam riset selanjutnya, hipotesis-hipotesis ini dapat menjadi landasan penting
untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang manajemen sumber daya manusia.
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